36

BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metodelogi Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang dilakukan olebrang
peneliti untuk melakukan penelitian sehingga tujymemelitiannya
tercapai. Hal ini sesuai dengan pendapat Surakhib@89 : 131)
yaitu:

“Metode penelitian adalah cara utama yang digunakatuk

mencapai suatu tujuan misalnya untuk menguji sé&Eag

hipotesa dengan mempergunakan teknik serta alatetigntu.

Cara utama itu digunakan setelah penyelidik menifo@dkan

kewajaran ditinjau dari tujuan penyelidikan sertaridsituasi

penyelidikan”.

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yaambil dalam
suatu  penelitan  meliputi; pengumpulan, penyusunatan
penganalisisan serta penginterprestasikan dataggghpeneliti dapat
memecahkan masalah penelitian tersebut secarmaisie

Beberapa aspek yang harus termasuk di dalamnyautiehietode
dan desain penelitian, instrumen penelitian, sang@elitian dan
teknik pengelohan dan analisis data.

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka daet@ng
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi ekspEri Kuasi
eksperimen merupakan metode eksperimen yang melakuk

pengontrolan terhadap satu variable saja yaitalbkriyang dipandang

paling dominan. Sebagaimana dikatakan Ali (1992bEfjwa : “Kuasi
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eksperimen hampir mirip dengan eksperimen sebeaarny
perbedaannya terletak pada penugasan random, Reelaibengan
menggunakan kelompok-kelompok yang sudah ada”. &wman
eksperimental kuasi ini memiliki kesepakatan psaktantara
eksperimen kebenaran dan sikap asih manusia terHzateasa yang
ingin kita teliti.

Menurut Sudjana dan Ibrahim (2004 : 44), yaitu :

“Dalam penelitian ekperimen, situasi kelas sebatganpat
mengkodisi perlakuan tidak memungkinkan pengotrojamg
demikian ketat seperti dikehendaki dalam eksperisggati. Oleh
karena itu perlu dicari atau dilakukan desain ekspn dengan
pengontrolan yang sesuai dengan kondisi yang atlegm®nal).
Desain tersebut adalah desain eksperimen semu i(quas
eksperimen) .

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu \abel bebas dan
variabel terikat. Arikunto (1998:101) membedakamialzel menjadi
dua yaitu variabel yang mempengaruhi disebut vatigenyebab,
variabel bebas, atau independent variabel (X) vdaiabel akibat yang
disebut variabel tak bebas, variabel tergantungabel terikat, atau
dependent variabel (Y). Penelitian ini menggunadkaa variable, yaitu

model pembelajarancooperative learning type Team Games

Tournament dan hasil belajar siswa.
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3.2 Desain Pendlitian
Dalam melakukan penelitian ini digunakan desabne Group

Pre-test dan Post-test design”. Model ini merujuk pada pengulangan
terhadap subjek. Sebelum subjek mendapatkan parakiilakukan
pengukuran dengan pretes. Setelah itu subjek mahgaplakuan dari
peneliti. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kala itu,
dilakukan pengukuran dengan postes. Subjek pereliitempatkan ke
dalam satu kelompok kelas.
Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut

OF—X1 —> X2 — X&——> 02

Keterangan :

O1 : Prates, dilakukan untuk mengetahui kemampisvassebelum

perlakuan.

X1 : Perlakuan pertama yang dilakukan kepada sampaklitian
berupa pengajaran bahasa Prancis dengan menggunaldel
pembelajaramooperative learning type TGT

X2 : Perlakuan kedua yang dilakukan kepada sangetlfian berupa
pengajaran bahasa Prancis dengan menggunakan!| mode
pembelajaramooperative learning type TGT

X3 : Perlakuan ketiga yang dilakukan kepada sampee¢litian berupa
pengajaran bahasa Prancis dengan menggunakan!| mode

pembelajaramooperative learning type TGT
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02 : pasca tes, dilakukan untuk mengetahui kemampisava setelah

perlakuan.

3.3 Definisi Operasional

1. Penggunaan
Menurut Depdikbud (1991) yaitu proses, cara, pertamuanenggunakan
sesuatu atau pemakaian. Penggunaan dalam defipeasional ini
adalah cara atau proses menggunakan sesuatu ggamuznjadi efektif
dan efesien.

2. Cooperative learning merupakan model pembelajaran yang bersifat
student center, artinya dalam proses pembelajasava sdituntut untuk

aktif. (http://wijayalabs.wordpress.com/2008/04rga@flel-model-

pembelajaran). Slavin dalam Widiharto, (2004 : 16) menyatakan
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yangkukan secara
berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kplaknkelompok kecil
yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk memahammnskp yang
difasilitasi oleh guru.

3. Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah satu tipe dalam
pembelajarankooperatif. TGT adalah salah satu tg@nbelajaran
kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompkdempok belajar
yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang likiek@mampuan,
jenis kelamin dan suku kata atau ras yang berb&dau menyajikan

materi, dan siswa bekerja dalam kelompok merekaingas masing.
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(Pembelajaran%20Kooperatif%20Tipe%20Teams-Games-
Tournaments%20(TGT)%20%C2%AB%20Ipotes.htm)
4. Menurut Tarigan ( 1985: 117) menulis berarti mempgekikan secara

tertulis gagasan, ide, pendapat, atau pikiran @aaispan.

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populas penelitian

Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti hanemgetahui
secara jelas populasi yang merupakan keseluruhaolgak yang akan
diteliti. Objek tersebut bisa berupa manusia, pi@rés maupun gejala-
gejala yang terjadi. Menurut Sugiyono (2004:72)og®asi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek/ekbyang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkéeh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Populasi dapat diartikan seluruh sumber yang megigapkan dan
memberikan informasi yang berguna bagi masalah yaegti. Hal ini
sejalan dengan yang diungkapkan Sudjana dan lbrgdi0®2 :84) yang
menyatkan bahwa “Populasi adalah seluruh sumbea datng
memungkinkan ‘memberikan informasi yang berguna bagsalah
penelitian”.  Populasi penelitian menurut Arikur(t©98:115) adalah
keseluruhan subjek penelitian. Menurut Hadi (198%:Dopulasi
penelitian adalah seluruh individu yang akan dikeaaaran generalisasi

dan sampel-sampel yang akan diambil dalam suatelipan.
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adaladlursih
karakteristik kemampuan menulis Bahasa Prancisasisslas 1 SMK

Negeri 3 Bandung yang berjumlah 60 orang.

3.4.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi ydpijh
untuk sumber data. Sampel penelitian menurut Suhia4998:117)
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteBampel penelitian
dipilih sesuai dengan data yang dapat mengungkapk&rmasi
penelitian sehingga penentuan dari sampel harusaegk memiliki ciri-
ciri atau karakteristik yang sama dengan populasi.

Dalam penelitian ini, sampel yang dipilih oleh pé@nheadalah
karakteristik kemampuan menulis Bahasa Prancisasisslas 1 SMK

Negeri 3 Bandung program studi Akuntansi yang Ioelgin 30 orang.

3.5 Instrument Penelitian
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan olehrumsént yang
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk melhjapertanyaan
penelitian (masalah) dan menguji hipotesis dipératelalui instrument.
Instrument penelitian adalah alat yang digunaka @eneliti di dalam
melakukan penelitiannya untuk mencapai tujuan piarel Untuk
mengumpulkan beberapa data yang akan digunakam gedaelitian ini

penulis menggunakan instrument-instrument penelgebagai berikut :
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351 Tes

Menurut Sudjana (2001 : 100) bahwa “Tes adalahulat yang
diberikan kepada individu secara tertulis, lisaauptin perbuatan.”

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihanaitalain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuatelegensi,
kemapuan atau bakat yang dimiliki oleh individu uatkelompok
(Arikunto, 1998 : 47).

Untuk menilai hasil dari tes tersebut, peneliti ggumakan skala
penilaian dari Nurgiantoro (1995 : 399), sebagaiking :

Tabd I11. 2

Standar Skala Penilaian

Skala penilaian Penjelasan
11-12 Baik sekali
9-10 Baik
6-8 Cukup
3-5 Kurang
Tabd I11.3

Kisi-kisi penilaian

Aspek Penilaian skala
1. Pilihan kosakata 1/2 3|4
2. Ejaan 112 |34

3. Struktur bahasa 12|34




Tabel I11.4

Pilihan kosa kata
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No. Deskripsi skor
1. | Pemakaian kata-kata dan istilah sangat tepabel@agam 4
2. | Pemakaian kata-kata dan istilah sangat tepmtitetiak beragam 3
3. | Beberapa pemakaian Kkatal/istilah kurang tepaapitetidak| 2

mengganggu pemahaman
4. | Beberapa pemakaina kata/istilah tidak tepat demgganggu 1

pemahaman

Tabe I11.5
Pilihan Ejaan

No. Deskripsi skor
1. | Tidak ada kesalahan ejaan 4
2. | Ada sedikit kesalahan ejaan yang tidak terlganting dan hal 3

tersebut terjadi karena tidak berhati-hati
3. | Ada beberapa kesalahan ejaan dan selalu pataygag sama 2
4. | Ada banyak sekali kesalahan ejaan yang menuajukk 1

ketidaktahuan

Tabel I11.6
Pilihan Struktur Bahasa

No. Deskripsi skor
1. | Tidak ada satupun kesalahan struktur bahasa 4
2. | Ada kesalahan struktur bahasa tetapi secara wmanggap 3
3. | Cukup banyak kesalahan struktur bahasa tapi hmdspat 2

dipahami
4. | Terdapat banyak kesalahan struktur bahasad@dipahami 1

352 Angket

Dalam penelitian ini menggunakan angket dalam pepglan

data. Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulisg ydigunakan

untuk memperoleh informasi dari responden dalamagrbran tentang
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pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Tujuagudakan angket
dalam penelitian ini adalah untuk mengungkap kemempbelajar
siswa baik sebelum diberikan treatmen maupun sesuelatmen.
Hadjar (1999:184-188) menggolongkan angket mengmipat
yaitu angket terbuka dan tertutup, skala, daftak, aan bentuk
rangking. Arikunto (1998:140-141) menggolongkan laigsebagai
berikut:
a. Berdasarkan cara menjawab dibedakan menjadyaitia angket
terbuka dan angket tertutup.
b. Berdasarkan dari jawaban yang diberikan dibetdakanjadi dua
yaitu angket langsung dan angket tidak langsung.
c. Dipandang dari bentuknya dibedakan menjadi emppiat angket
pilihan ganda, isian, check list, dan rating scale.
Angket merupakan sejumlah pertanyaan yang digunakdaok
memperoleh informasi dari reponden dalam arti lapotentang
pribadinya, atau hal-hal lain yang ia ketahui riKanto, 1998 : 140).

Sudjana dan Ibrahim (2002 :103) menyatakan :

“Angket atau kuesioner digunakan sebagai salah sd#i
pengumpul data dalam penelitan yang digunkan untuk
mendapatkan informasi yang berkenaan dengan pendepaasi,
harapan, pesepsi, keinginan, keyakinan, dan landari individu
atau reponden”.



45

Penggunaan angket dalam penelitian ini adalah anigkitup
dimana respoden hanya akan menjawab pertanyaan i&lab
disediakan oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, data angket diambil secargy$aing dari
responden. Angket disebarkan kepada sampel yaelgidhngket ini
berjumlah 25 pertanyaan yang terdiri dari pertanyggang hanya
memberikan kesempatan kepada respondennya untuklimesatu

saja dari alternative jawaban yang telah disedislegan
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Angket tersebut disusun dengan kisi-kisi sebbagakut :

Tablelll.7

Kisi-kisi Angket

Nomor
pertanyaan

Tipe pertanyaan

No.1s/d5

Pertanyaan mengenai pendapat siswa adiegy

N

pembelajaran bahasa Prancis sebelum menggunakan

model pembelajaraBooperative Learning tipe TGT.

No. 6's/d 13

Pertanyaan mengenai = pengalaman sisvedam

d

pembelajaran bahasa Prancis sebelum menggunakan

model pembelajararCooperative Learning tipe TGT
mencakup 4 keterampilan bahasa.

No. 14 s/d 19
dan 24

Pertanyaan mengenai pendapat siswa terh

adap

pembelajaran bahasa Prancis setelah menggunakan

model pembelajaraBooperative Learning tipe TGT.

No. 20 s/d 23

Pertanyaan mengenai pengalaman sis¥edam
pembelajaran bahasa Prancis sesudah menggu
model pembelajararCooperative Learning tipe TGT
mencakup 4 keterampilan berbahasa.

nakan

No. 25

Pertanyaan mengenai langkah-langkah pengguna

model pembelajarafooperative Learning tipe TGT di
dalam proses belajar mengajar.

3.6 Teknik Penelitian

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihamlataain yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahntetegensi,

kemapuan atau bakat yang dimiliki oleh individuwakalompok

(Arikunto, 1998 : 47).
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2. Angket
Angket merupakan sejumlah pertanyaan yang digunaikark
memperoleh informasi dari reponden dalam arti lapdentang
pribadinya, atau hal-hal lain yang ia ketahui (Anko, 1998 : 140).
Sudjana dan Ibrahim (2002 :103) menyatakan :
“Angket atau kuesioner digunakan sebagai salahaatypengumpul
data dalam penelitian yang digunakan untuk men#apanformasi
yang berkenaan dengan pendapat, aspirasi, harapesepsi,
keinginan, keyakinan, dan lain-lain dari individa@areponden”.
Penggunaan angket dalam penelitian ini adalah angkgutup

dimana respoden hanya akan menjawab pertanyaan telal

disediakan oleh peneliti.

3.7 Rencana dan Skenario Pembelajaran

3.7.1 Rencana Pembelajaran

Penyusunan rencana pembelajaran dimaksudkan diggr geru
dapat memperkirakan setiap tindakan apa yang akakukian pada
waktu pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikiamaseri dapat
tersampaikan dengan baik dan sistematis, teramh,tgjuan dapat
tercapai secara optimal. Berikut ini akan dipapankeengenai rencana
pembelajaran.
3.7.2 Skenario Pembelajaran

Prosedur pembelajaran merupakan acuan atau pedmagaguru

apabila akan melakukan proses belajar mengajaglas k
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Prosedur pembelajaran dalam melaksanakan model @aGdlah

sebagai berikut:

Tabel I11.8

Skenario Pembelajaran Metode TGT

No.

Guru

Siswa

Tahap
awal

Guru mengucapkan salam dan

mengecek kehadiran siswa

Menyampaikan tujuan da
memotivasi siswa. Gur
menyampaikan semua tuju
pelajaran yang ingin dicap
pada pokok materi perkenal
dan memotivasi siswa untt
belajar dengan memberika
pertanyaan Bonjour” dan
“Comment allez-vous?”

nSiswa diminta

umenyimak
an

Al
an
k
an

Membagi siswa ke dalam
kelompok, setiap kelomp
terdiri dari 6 orang. Seti

&iswa duduk
kdengan
kelompoknya/per

kelompok terdiri dari siswakelompok.
yang memiliki kemampuapmemasang

tinggi, sedang, dan rendah. Dgai

membagikan kartu identit3
kepada setiap siswa. Contd
kelompok A yang terdiri dari

orang mendapatkan  kartu:

Al1,A2,A3,A4,A5 dan,A6

Al: untuk siswa pintar sekali
A2: untuk siswa pintar

A3: untuk siswa sedang

A4: untuk siswa sedang

A5: untuk siswa rendah

A6: untuk siswa rendah sekali

entitas.
1S
h:

— O

Sesusi

Dan
kart

A

Téhap
Inti

Presentasi di kelas. Gu
menyampaikan mate

ru
riSiswa diminta

mengenai perkenala

nmenyimak

untul

N

dan
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diantaranya bonjour, bonsoir,
bonne nuit, mengkonjugasika
etre, avoir dan akhiran -er d:
lainnya dengan metod
ceramah.

memperhatikan  seca
nseksama penjelasan
Amengenai matefi
gelajaran. Dan posisi
duduk masih dengan
kelompoknya  masing-
masing.
Siswa

[a

diberikan
kesempatan untu
bertanya mengens
materi yang diajarkan.

Setelah menyampaikan mat
pelajaran guru memberika
latihan kepada siswa. Sisy
diberikan soal latiahan

episwa mengerjaka
inatihan soal dar
vanendiskusikannya
gengan teman

satu kelompoknya.

=)

dala

Guru mempersilahkan siswy
yang beridentitas
Al1,B1,C1,D1,El,dan F1 untu
menempati meja turnamen-
Dan A2,B2,C2,D2,E2,dan F
menempati meja turnamen-
Begitu  seterusnya, hingg
seluruh meja turnamen teri
penuh. Dan membagikan kaf
soal dan karu jawaban ke set
meja turnamen.

&iswa menempati mej
sturnamen sesuai deng
Kcartu identitas = yan(
Imereka miliki.

2
2.
a
S
tu
ap

Guru menjelaskan mengern
aturan dari turnamen akademi

1. Siswa yang mendapat gilirg
pertama membacakan kat
soal.

. Siswa kedua menjawab sa
tersebut.

. Siswa ketiga, jika
mempunyai jawaban yari
berbeda boleh “menantan
siswa kedua.

.Jika siswa tida
“menantang” make
kesempatan “menantang” a
pada siswa keempat.

. Siswa  terakhir  bertuga
membacakan kartu jawaban

. Siswa yang menjawab ben

ketiga

melakukar
akademik.

@hiswa

kiurnamen
\rSiswa yang
tmendapatkan giliraf
pertama  membacaka
atartu soal nomor 1 untuk
dijawab oleh siswa yanb
| mendapatkan giliran
kedua. Apabila siswa
gketiga memiliki jawabar
lain, dia boleh
k“menantang” siswa yan
1w mendapatkan gilirat
dpertama. Tetapi jika
siswa  ketiga tidak
smemiliki jawaban lain
.maka kesempat
amenantang ada p

h
AN

== (o)

N

boleh mengambil kartu so

n
ada
akiswa yang mendapatkan
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untuk disimpan sebagai sko
Selama  siswa
turnamen

membantu siswa apabila a

rgiliran berikutnya (sisw

melakukarkeempat) dan begit
akademik,  guruseterusnya. Kart
mengawasi siswa ats

lyawaban dibacakan oleh
daiswa yang mendapatkan

siswa yang kesulitan atau belurgiliran terakhir. Setia

paham mengenai turnam
akademik.

O

bgiswa  yang menjaw
benar, maka ia akan
menyimpan kartu soal.

Setelah semua soal seles8iswa melakukan
dijawab, guru  melakukapbumper atau
perhitungan skor dari kartu sggberpindahan meja

yang dimiliki siswa. Dan
mempersilahkan siswa yai
memiliki kartu soal paling
banyak untuk pindah ke me
turnamen yang tingkatanny
lebih tinggi (misalnya dari mej

turnamen sesuai dengan
1gkor yang dimiliki.
ja
a

turnamen-2 ke meja turnamen-
1). Dan siswa yan
mendapatkan kartu soal paling
sidikit pindah ke meja turnamen
yang tingkatannya lebih rendah
dari meja turnamen sebelumnya
(misalnya dari meja turnaen:i4
ke meja turnamen-5). Siswa
yang mempunyai skor tertinggi
pada meja yang tingkatannya
tertinggi, posisinya tidak dapat
digeser lagi. Begitupun siswa
yang memperoleh skor terendah
pada meja turnamen yang
tingkatannya  paling = rendah,
tidak dapat digeser lagi.

Guru membagikan kartu soabBiswa
dan kartu jawaban berikutnyaurnamen akademik yan
ke setiap meja turnamen. Dakedua.

melakukan turnamen akademik

mengawasi siswa pada saat
berikutnya. {

melakukar

L

Guru membagikan kartu so

dan kartu jawaban berikutnydurnamen akademik yang
ke setiap meja turnamen. Dakedua.
mengawasi Ssiswa pada saat

iswa melakukan
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melakukan turnamen akademik

berikutnya.
3. Setelah turnamen akademik
Tahap | kedua selesai, gunuSiswa kembali ke
penutup| mempersilahkan siswa untulkelompoknya sambil
kembali kepada kelompoknyanembawa kartu soal
masing-masing. yang mereka peroleh
selama turnamen
akademik.
Guru menghitung skor setiap
kelompok dengan cana

menghitung kartu soal yang
dimiliki oelh setiap kelompok.
Guru memberikan penghargaan
kepada setiap kelompok, untuk
menentukan kelompok mana
yang memiliki nilai tertinggi.
Kriteria Penghargaan
Kelompok

Nilai kriteria

Nilai>50 | Tim Super
45< Nilai <| Tim Hebat

50 Tim Baik

40 < Nilai <

45
Guru menyimpulkan  materiSiswa menyimak
yang telah dibahas dalankesimpulan yang
kegiatan pembelajaran. argiberikan oleh guru.

3.6 Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dila@k dengan
menggunakan rumus-rumus tertentu untuk menghitasg tes dan angket.

Teknik pengolahan data tersebut adalah sebag&uberi
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3.6.1Tes
Untuk mengolah data yang diperoleh dari hasil téskukan langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Mencari nilai rata-ratanfean) nilai prates:

wo2X
N

Keterangan :

X = rata-rata

X = jumlah total nilai prates
N = jumlah peserta prates

2. Mencari nilai rata-ratanfean) nilai pascates :

goxY

N
Keterangan :
Y = rata-rata
Y = jumlah total nilai pascates
N = jumlah peserta pascates

(Nurgiantoro, 1995 : 355)

3. Menghitung taraf signifikasi perbedaan dan mean gden jalan

menghitung t (t-hitung), untuk menghitung efekagit model
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PembelajaranCooperative Learning Tipe Teams Games Tournament

(TGT) dalam pembelajaran bahasa Prancis dengarsnyau

. Md
$x%d
N (N-1)
keterangan: d D y-X

Md : Mean dari perbedaan prates dan pascates
Xd : Deviasi
X2d : Kuadrat deviasi
¥ X%d : Jumlah kuadrat deviasi
N : Subjek pada sampel
Db . Derajat kebebasan (Ditentukan dengan N-

1)
(Arikunto, 1998 : 263)

. Mean deviasi prates dan pascates

Md :M
N

. Deviasi subjek

Xd=d-Md

. Derajat kebebasan

db=N-1
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7. Untuk mendapatkan hasil dari penelitian inikenailakukan pengujian
hipotesis yaitu hipotesi kerja gdan hipotesis (b), sebagai berikut :
Hk - Terdapat perbedaan yang signifikan antara nildeprdan pascates.
Ho : Tidak terdapat yang signifikan nilai prates gascates.
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut :
Hk diterima apabila t-hitung > t-tabel

Hk ditolak apabila t-hitung < t-tabel

3.6.2 Angket

Untuk mengolah data yang diperoleh dari hasil ahglengan cara
menghitung jumlah keseluruhan responden yang nienaivaban yang

tersedia, kemudian jumlah tersebut diubah ke dadb@mtuk persentase

dengan cara sebagai berikut :

f x 100%
n
keterangan: f : Frekuensi alternatif jawaban
n. : Jumlah siswa

100% : Persentase
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Tabel I11.9

Interpretas Perhitungan Pesentase

Besar Persentase I nter prestase

0% Tidak Ada

1% - 25 % Sebagian Kecil

26 % -49% Hampir Setengahnya
50% Setengahnya

51% - 75% Sebagian Besar
76% - 99% Pada Umumnya
100% Seluruhnya

(Arikunto : 1998, 265)
3.8 Validitas
Menurut Arikunto (1998 : 103), “Validitas tes adalauatu ukuran
yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kdésen suatu
instrumen.”
Menurut Nurgiantoro, (1995 : 103), bahwa :
“Kesahiban tes terlihat bila alat tersebut mempurkesesuaian
dengan tujuan dan deskripsi bahan pelajaran yaajgridan. Untuk
mengetahuinya, alat tes tersebut dapat dikonskdiasidan
dievaluasikan kepada orang yang ahli dalam bidaranpgy
bersangkutarmkpert judgement) .
Berdasarkan pendapat tersebut, sebelum membemsakepada siswa,
terlebih dahulu alat tes dikonsultasikan kepadag@gn bidang studi
Bahasa Prancis di SMK Negeri 3 Bandung, dan dossmagh ahli
penimbang Program Pendidikan Bahasa Prancis URhul®n, penulis

meminta pertimbangan kepada tim ahli penimbamge(t judgement)

untuk menilainya.






